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2.1 Bank

Bank telah menempati posisi sentral dalam perekonomian modern. Hampir

seluruh keperluan setiap orang dan segenap lapisan masyarakat dalam kegiatan

perekonomian terkait dengan perbankan. Dengan demikian bank diartikan sebagai

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (UU No. 21 Tahun 2008

Pasal 1).Menurut Simorangkir (1982:21) bank umum adalah bank yang didalam

usahanya mengumpulkan dana terutama menerima simpanan dalam bentuk

tabungan dan di dalam usahanya bank umum terutama memberikan kredit

berjangka pendek.

Menurut Kuncoro(2002:68) Bank adalah Lembaga keuangan yang usaha

pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke

masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas

pembayaran dan peredaran uang.Menurut Jusuf (2004:1) Bank adalah lembaga

perantara antara sektor yang kelebihan dana (surplus) dan sektor yang kekurangan

dana (minus).

KemudianAbdurahman (1999:7) menerangkan bahwabank adalah suatu jenis

lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa seperti memberikan
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pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak

sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai perusahaan-

perusahaan, dan lain-lain.Kasmir(2002:2) menerangkan bahwaBank adalah

lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat

sertamemberikan jasa-jasa lainnya.Dari pengertian-pengertian tersebut, maka

dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang

keuangan, jadi menurut Triandaru dan Totok (2006:86)dapat disimpulkan bahwa

usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama yaitu :

1. Menghimpun dana

2. Menyalurkan dana

3. Memberikan jasa bank lainnya.

Dengan peranannya yang strategis dan dominan, bank telah menjadi lembaga

yang turut mempengaruhi perkembangan perekonomian suatu negara. Prestasi

maupun kinerja yang buruk dari perbankan akan dengan sendirinya turut memberi

andil bagi kinerja maupun pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tumbuh kembang

dan sehatnya perekonomian suatu negara sebagian besar tergantung pada

kesehatan perbankan di negara tersebut. Kesehatan bank disatu sisi dan

kepiawaian bank mewujudkan kinerja yang optimal pada sisi yang lain merupakan

dua unsur yang saling menunjang kesehatan perekonomian sutau negara. Namun

demikian, dalam diri perbankan terdapat beberapa aspek yang berperanan besar

bagi stabilitas dan pertumbuhan perekonomian negara. Dan hal yang perlu

diwaspadai adalah peranan bank dalam kemampuannya menciptakan uang giral.

Dengan kemampuannya ini, bank memiliki pengaruh yang besar pula terhadap

stabilitas moneter suatu negara.
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Pasal 3 UU no. 10/1998 tentang Perbankan menjelaskan bahwa fungsi perbankan

Indonesia adalah menghimpun dana dan kemudian menyalurkan dana itu ke

masyarakat.Posisi bank adalah sebagai perantara untuk menerima dan

memindahkan atau menyalurkan dana antara kedua belah pihak itu tanpa mereka

saling mengenal satu sama lainnya. Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi

sebagai berikut:

a. Agent of trust

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal

penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan

dananya di abank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Masyarakat

percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan

dikelola dengan baik, bank tidak akan bankrut, dan pada saat yang telah dijanjikan

simpanan tersebut ditarik kembali dari bank.

b. Agent of development

Kegiatan perekonomian disektor moneter dan sektor riil tidak dapat dipisahkan.

Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling memperngaruhi. Sektor rill

tidak akan dapat berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak berkerja

dengan baik. Kegiatan bank berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat

diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian disektor riil.Kegiatan bank

tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan

distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa.

c. Agent of service

Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga

memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Kasa yang



9

ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat

secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan

barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan.Ketiga fungsi

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan lengkap

mengenai fungsi bank dalam perekonomian, sehingga bank tidak hanya dapat

diartikan sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary institution).

2.1.1Bank Syariah

Pengembangan sistem perbankan syariah sebagai suatu lembaga keungan di

Indonesia merupakan suatu yang tak terhindarkan. Dengan komposisi penduduk

yang sebagian besar memeluk agama islam. Beberapa badan usaha pembiayaan

non-bank telah didirikan sebelum tahun 1992 yang telah menerapkan konsep bagi

hasil dalam kegiatan operasionalnya. Hal tersebut menunjukan kebutuhan

masyarakat akan hadirnya institusi-institusi keuangan yang dapat memberikan

jasa keuangan yang sesuai dengan syariah.Bank Syariah yaitu bank yang dalam

aktivitasnya, baik penghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran dananya

memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsi syariah yaitu jual beli dan

bagi hasil (Triandaru dan Totok, 2006:153).

Bank yang beroprasi dengan prinsip-prinsip syariah Islam ini maksudnya adalah

bank yang dalam beroprasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam,

khususnya yang menyangkut cara-cara bermuamalah secara Islam. Dalam tata

cara bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengundang

unsur-unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi

hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik yang dilakukan di zaman
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Rasulullahatau bentuk-bentuk usaha yang telah ada sebelumnya, tetapi tidak

dilarang oleh beliau.

Falsafah dasar beroprasinya bank syari’ah yang menjiwai seluruh hubungan

transaksinya adalah efisiensi, keadilan, dan kebersamaan. Efisiensimengacu pada

prinsip saling membantu secara sinergis untuk memperoleh keuntungan sebesar

mungkin. Keadilanmengacu pada hubungan yang tidak dicurigai, ikhlas, dengan

persetujuan yang matang atas proporsi masukan dan keluarannya. Kebersamaan

mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan dan nasihat untuk saling

meningkatkan produktivitas.

2.1.2Bank konvensional

Bank konvensional adalah bank umum yang menggunakan prinsip operasional

usahanya berdasarkan suku bunga yang ditetapkan pemerintah. Pendapatan

terbesar bank dengan sistem konvensional adalah dari selisih (speread) antara

bunga yang dikenakan bagi peminjam dengan bunga yang diberikan kepada

penabung baik giro, tabungan, maupun deposito berjangka.Bank Konvensional

yaitu bank yang aktivitasnya baik penghimpunan dana maupun dalam rangka

penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau

sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk suatu priode tertentu.

Persentase tertentu ini biasanya ditetapkan pertahun (Triandaru dan

Totok,2006:153).

2.1.3 Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional

Pada prinsipnya, bank syariah tidak benar–benar berbeda dengan bank

konvensional. Bahkan ada beberapa persamaan yang terutama dilihat dari
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manajemen perbankan. Akan tetapi, terdapat sedikit perbedaan yang merupakan

substansi dari hakikat kesyariahan dari lembaga keuangan perbankan.

1. Aspek legalitas

Akad yang dilakukan dalam bank syariah memiliki konsekuensi duniawi dan

ukhrawi karena akad yang dilakkukan berdasarkan hukum islam. Setiap akad

dalam perbankan syariah, baik dalam hal barang, pelaku transaksi, maupun

ketentuan lainnya harus memenuhi ketentuan akad

2. Falsafah

Perbedaan pokok antara bank konvensional dengan bank syariah teletak pada

landasan falsafah yang dianutnya. Bank syariah tidak melaksanakan sistem bunga

dalam seluruh aktivitasnya sedangkan bank konvensional justru kebalikannya.Hal

inilah yang menjadi perbedaan yang sangat mendalam terhadap produk–produk

yang dikembangkan oleh bank syariah, dimana untuk menghindari sistem bunga

maka sistem yang dikembangkan adalah jual beli serta kemitraan yang

dilaksanakan dalam bentuk bagi hasil. Pada dasarnya, semua jenis transaksi

perniagaan melalui bank syariah diperbolehkan asalkan tidak mengandung unsur

bunga (riba). Riba secara sederhana berarti sistem bunga berbunga atau compound

interest yang dalam semua prosesnya mengakibatkan membengkaknya kewajiban

salah satu pihak.

3. Proses pengelolaan uang

Dalam bank syariah kegiatan usaha yang bebas dari:

a. Riba

Penambahan pendapat secara tidak sah (batil) antara lain dalam transaksi

pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu
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penyerahan (fadhl) atau transaksi yang mensyaratkan nasabah penerima

fasilitas mengembalikan dana melebihi pokok pinjamannya karena berjalannya

waktu (nasi’ah).

b. Maisir

Trasnsaksi yang bersifat untung–untungan (bergantung pada keadaan yang

tidak pasti).

c. Gharar

Transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidakdiketahui

keberadaannya, dan tidak dapat diserahkan saat transaksi

d. Haram

Trasnsaksi yang objeknya dilarang dalam syariah

e. Zalim

Transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya.

4. Struktur organisasi

Di dalam struktur organisasi suatu bank syariah diharuskan adanya Dewan

Pengawas Syariah (DPS). DPS bertugas mengawasi segala aktivitas bank agar

selalu sesuai dengan prinsip syariah. DPS ini dibawahi oleh Dewan Syariah

Nasional (DSN). DSN dapat memberikan teguran jika lembaga yang bersangkutan

menyimpang.DSN juga dapat mengajukan rekomendasi kepada lembaga yang

memiliki otoritas seperti Bank Indonesia dan Departemen Keuangan untuk

memberikan danksi.

5. Fungsi uang

Pada bank konvensional fungsi uang sebagai komoditas yang diperdagangkan,

penggunaan tidak harus ada transaksi yang mendasarinya.Sedangkan pada bank
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syariah fungsi uang tidak sebagai komoditas yang diperdagangkan, penggunaan

uang harus ada trasnsaksi yang mendasarinya (underlying transaction). Uang di

bank syariah antara lain:

a. Barang

1) Akad murabahah (ready stock)

2) Akad salam (pesanan)

3) Akad istishna’ (pesanan) : pendapatan margin

b. Usaha produktif

1) Akad mudharabah.

2) Akad musyarakah : pendapatan bagi hasil

c. Barang/paket jasa

1) Akad ijarah.

2) Akad IMBT : pendapatan ijarah (fee)

d. Kebutuhan mendasar

Akad qardh : tidak ada pendapatan

6. Sumber pendapatan

Pendapatan bank konvensional adalah dari riba bunga bank, dan pendapatan pada

bank syariah adalah Nonriba, yaitu dari:

a. Pendapatan jual beli (margin)

b. Pendapatan bagi hasil

c. Pendapatan sewa (ijarah)
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7. Jenis usaha penyaluran dana

Bank syariah hanya dapat menyalurkan dana untuk jenis usaha yang halal saja.

Sedangkan bank konvensional dapat menyalurkan dana untuk jenis usaha yang

halal dan haram, dapat bermanfaat dan tidak bermanfaat (mudharat).

8. Dasar ketentuan usaha

Bank konvensional hanya mendapatkan ketentuan dari Bank Indonesia (BI).

Sedangkan bank syariah, harus mendapatkan ketentuan dari Fatwa Dewan Syariah

(DSN), Peraturan Bank Indonesia (PBI), Opini Dewan Pengawas Syariah (DPS).

9. Akad antara nasabah dan bank

Bank konvensional:

a. Akad antara nasabah dan bank disepakati di awaal perjanjian, dapat tidak

konsisten.

b. Perubahan dapat dilakukan secara sepihak.

Bank syariah:

a. Akad antara nasbah dan bank disepakati di awal perjanjian, konsisten.

b. Perubahan tidak dapat dilakukan secara sepihak.

10. Peran di sektor rill

Jumlah pembiayaan dalam bank konvensional, yang disalurkan dibandingkan

dengan dana yang dihimpun tidak ditetapkan minimum 80% (FDR tidak

ditetapkan 80%). Sedangkan dalam bank syariah dibandingkan dengan dana

dihimpun minimum 80 % (FDR minimal 80%).
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11. Peran dibidang sosial

Bank syariah dapat menjalankan fungsi sosial yang menerima dana, hibah, atau

dana sosial lainnya untuk disalurkan ke organisasi pengelola zakat, dan dapat

menerima wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) yang

ditunjuk. Bank konvensional tidak melayani kegiatan tersebut.

12. Pembagian pendapatan usaha

Dalam bank syariah menggunakan konsep kemitraan, bagi hasil sangaat

terpengaruh pada bagi pendapatan (revenue sharing) bank. Tidak mengacu pada

SBI (Sertifikat Bank Indonesia). Semakin besar pendapatan bankmaka semakin

besar bagi hasil yang diterima nasabah,demikian pula sebaliknya. Lain pula

dengan bank konvensional tidak menggunakan konsep kemitraan, dan bagi hasil

tidak terpengaruh pada pendapatan bank, di mana hanya mengacu kepada

ketentuan suku bunga SBI.

2.2 Kesehatan Bank

2.2.1 Pengertian Tingkat Kesehatan Bank

Dapat dikatakan bahwa secara sederhana bank yang sehat adalah bank yang dapat

menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat

adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat

menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran transaksi serta

dapat membantu pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya,

terutama kebijakan moneter. Dengan menjalankan fungsinya tersebut, bank

diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta

bermanfaat bagi perekonomian negara. Suatu bank harus senantiasa memnuhi

berbagai ketentuan dan aturan yang telah ditetapkan, yang pada dasarnya berupa
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berbagai ketentuan yang mengacu pada prinsip-prinsip kehati-hatian di bidang

perbankan.

Berdasarkan Pasal 29 UU No. 7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan

UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank wajib memelihara tingkat

kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas

manajemen, likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas, serta aspek lain yang

berkaitan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai perinsip

kehati-hatian. Mengingat peranan industri perbankan yang sangat strategis dalam

suatu perekonomian, maka yang berkepentingan terhadap tingkat kesehatan bank

tidak hanya pemilik dan pengelola bank yang bersangkutan tetapi juga masyarakat

secara keseluruhan terutama para pengguna jasa perbankan.

2.2.2 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia sampai saat ini secara garis besar

didasarkan pada faktor CAMEL (Capital, Assets Quality, Management, Earning,

dan Liquidity). Kelima faktor tersebut merupakan faktor yang menentukan kondisi

suatu bank. Apabila suatu bank mengalami permasalahan yang menyangkut lebih

dari satu faktor tersebut, maka bank akan mengalami kesulitan. Meskipun secara

umum faktor CAMEL relevan dipergunakan untuk umum semua bank, tetapi

bobot masing – masing faktor akan berbeda untuk setiap jenis bank. Dengan dasar

ini, maka penggunaan faktor CAMEL dalam penilaian tingkat kesehatan dapat

dibedakan anatara bank umum dan BPR. Bobot masing-masing faktor CAMEL

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai

berikut:
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Tabel 2.1
Faktor CAMEL yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia

No Faktor Camel
Bobot

Bank Umum BPR
1 Permodalan 25% 30%
2 Kualitas Aktiva Produktif 30% 30%
3 Kualitas Manajemen 25% 20%
4 Rentabilitas 10% 10%
5 Likuiditas 10% 10%

Sumber: Bank Indonesia

Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank pada dasarnya dilakukan

dengan pendekatan kualitatif atas berbagai faktor yang berpengaruh terhadap

kondisi dan perkembangan suatu bank. Pendekatan tersebut dilakukan dengan

menilai faktor–faktor pemodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen,

rentabilitas, dan likuiditas.

2.2.3 Arti Penting Kesehatan Bank

Kesehatan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia ataupun

mahluk hidup lainnya. Begitu pula dengan perbankan harus selalu dinilai

kehatannya agar prima dalam menjalankan tugasnya melayani nasabah. Untuk

menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari beberapa segi. Penilaian ini

bertujuan untuk menentukan apakah bank dalam kondisi sehat, cukup sehat,

kurang sehat atau tidak sehat, sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas dan

pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk bagaimana bank

tersebut harus dijalankan atau behkan dihentikan kegiatan operasinya. Menurut

Kasmir (2008:37) penilaian yang dilakukan oleh Bank Indonesia meliputi

beberapa aspek yaitu:
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1. Permodalan (Capital)

Permodalan yang ada didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum

bank. Penilaian tersebut berdasarkan CAR (Capital Adequeency Ratio) yang telah

ditetapkan oleh Bank Indonesia. Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal

terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan sesuai dengan

ketentuan Pemerintah CAR tahun 1999 minimum harus 8%.

2. Kualitas Aset (Asset Quality)

Menilai jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank. Penilaian Aset harus sesuai

dengan peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan membandingkan

antara aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Kemudian

rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif

diklasifikasikan. Rasio ini dapat dilihat dari neraca yang telah dilaporkan secara

berkala kepada Bank Indonesia.

3. Manajemen (Management)

Dalam mengelola kegiatan bank sehari-hari juga harus dinilai kualitas

manajemennya. Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam

bekerja. Kualitas manajemen juga dilihat dari pendidikan serta pengalaman para

karyawannya dalam menangani berbagai kasus yang terjadi, dalam aspek ini yang

dinilai adalah manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen umum,

manajemen rentabilitas, dan manajemen likuiditas.

4. Rentabilitas (Earning)

Rentabilitas (Earning) merupakan kemampuan bank dalam meningkatkan

labanya, apakah setiap periode atau untuk mengukur tingkat efesiensi usaha dan
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profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Bank yang sehat diukur

secara rentabilitas yang terus meningkat. Penilaian juga dilakukan dengan:

a. Rasio Laba terhadap total aset (ROA)

b. Perbandingan biaya operasi dengan pendapatan operasi (BOPO)

5. Likuiditas (Liquidity)

Sebuah bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat membayar

semua hutang-hutangnya, terutama simpanan tabungan, giro, dan deposito pada

saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan kredit yang layak

dibiayai. Secara umum rasio ini merupakan rasio antara jumlah aktiva lancar

dibagi dengan hutang lancar, yang dianalisis dalam rasio ini adalah:

a. Rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva

b. Rasio kredit terhdap dana yang diterima oleh bank, seperti: giro, tabungan,

deposito, dan lain-lain.

2.2.4 Faktor yang Menggugurkan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Menurut Kasmir (2008:45)predikat tingkat kesehatan bankyang sehat atau cukup

sehat atau kurang sehat akan diturunkan menjadi tidak sehat apabila terdapat hal–

hal yang membahayakan kelangsungan bank, antara lain:

a. Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam

bank yang bersangkutan.

b. Campur tangan pihak-pihak diluar bank dalam kepengurusan termasuk di

dalam kerja sama tidak wajar yang mengakibatkan salah satu atau beberapa

kantornya berdiri sendiri.
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c. Windaw Dressing dalam pembukuan dan laporan bank yang secara materil

dapat berpengaruh terhadap keadaan keuangan bank sehingga

mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap bank.

d. Praktek–praktek bank dalam melakukan usaha diluar pembukuan bank.

e. Kesulitan keuangan yang mengakibatkan ketidak mampuan untuk memnuhi

kewajiban kepada pihak ketiga.

f. Praktek lain yang menyimpang dan dapat membahayakan kelangsungan

bank atau mengurangi kesehatan bank.

2.3 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan

sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan (Munawir, 2004:4). Setiap

perusahaan baik bank maupun non bank pada periode tertentu harus dapat

melaporkan hasil usaha dan kondisi keuangannya. Laporan keuangan merupakan

media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomi suatu

perusahaan yang memiliki tujuan untuk memberikan informasi keuangan

perusahaan baik kepada pemilik, manajemen, maupun pihak luar yang

berkepentingan terhadap laopran keuangan tersebut.Laporan keuangan bank

menunjukan kondisi keuangan bank secara keseluruhan dari laporan keuangan ini

maka akan dapat terbaca bagaimana kondisi bank yang sebenarnya, termasuk

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki.Berdasarkan SAK dan PSAK No. 31

tentang Akuntansi Perbankan, laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi:
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a. Neraca

Neraca bank merupakan laporan keuangan yang memberikan gambaran

mengenai posisi keuangan suatu bank pada tanggal tertentu. Posisi keuangan

yang dimaksud adalah posisi aktiva (harta) dan passiva(kewajiban) suatu bank.

b. Laporan Komitmen dan Kontinjensi

Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak berupa janji yang

tidak dapat dibatalkan (irrevocable) secara sepihak dan harus dilaksanakan

apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi. Sedangkan laopran

kontinjensi merupakan tagihan atau kewajiban bagi bank yang keadaannya

masih diliputi ketidakpastian mengenai kemungkinan diperolehnya laba atau

rugi oleh suatu bank, yang baru akan terselesaikan dengan terjadi atau tidak

terjadinya satu atau lebih peristiwa dimasa yang akan datang. Laporan

komitmen dan kontinjensi disajikan tersendiri tanpa pos lama dan secara

sistematis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai posisi komitmen

dan kontijensi.

c. Laporan Rugi/Laba

Laporan rugi/laba adalah laporan keuangan bank yang menggambarkan kinerja

dan hasil kegiatan usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan ini

terlihat jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan serta jumlah biaya

dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan.

d. Laporan Arus Kas

Laporan yang menunjukan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan bank,

baik yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kas. Disusun

berdasarkan konsep kas selama periode laporan.
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e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai posisi devisa netto menurut

jenis mata uang dan aktivitas lainnya seperti kegiatan wali amanat, penitipan

harta dan penyaluran kredit pengelolaan (Kasmir, 2007:243).

2.4 Prediksi Kebangkrutan dengan Metode Altman

Analisis Z-score dikembangkan oleh Prof. Edward Alman dengan tujuan untuk

mendeteksi apakah suatu perusahaan dalam kondisi diambang kebangkrutan

(financial distress) dengan memperhitungkan rasio-rasio keuangan tertentu. Oleh

karena itu analsis ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat resiko keuangan

suatu perusahaan. Untuk memprediksikan kebangkrutan, Altman menggunakan 5

rasio keuangan, yaitu: Rasio Modal Kerja (Working Capital to Total Assets),

Rasio Laba Ditahan (Retained Earning to Total Assets), Rasio Laba (EBIT to

Total Assets), Rasio Nilai Pasar Modal (Market Value of Equity to Book Value of

Total Debit) dan Rasio Penjualan (Sales to Total Assets). Penjelasan terhadap

rasio tersebut adalah sebagai berikut:

a. Rasio Modal Kerja (Working capital to Total Assets)

Modal kerja merupakan aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk

menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang selalu berputar dalam periode

tertentu (Gitosudarmo, 1989). Untuk memperoleh laba yang lebih tinggi maka

penjualan harus ditingkatkan. Perusahaan membutuhkan tambahan aktiva agar

dapat melakukan peningkatan penjualan.Hal ini berarti peningkatan modal

kerja secara langsungberakibat kenaikan laba yang tercermin pada

membaiknya kinerja perusahaan.
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b. Rasio Laba Ditahan (Retained Earning to Total Assets)

Keuntungan perusahaan dapat dibagikan kepada pemegang saham sebagai

dividen atau dapat juga ditahan dan diinvestasikan kembali dalam perusahaan.

Biasanya perusahaan menahan laba dengan tujuan persiapan pengembangan

usaha (ekspansi) antara lain pembelian aktiva seperti pabrik, peralatan dan

persedian (Weston, 1989dalamWibawa, 2004). Dengan cukup tersedianya dana

dari laba ditahan tersebut maka pengembangan usaha diatas dapat diarahkan

pada pencarian hasil yang lebih tinggi yang berdampak pula pada kinerja

perusahaan. Dalam penelitiannya, (Altman,1968dalamWibawa, 2004)

menghubungkan laba ditahan dengan kinerja keuangan perbankan sebagai

variabel independen.

c. Rasio Laba (EBIT to Total Assets)

Laba merupakan pendapatan yang diperoleh dari kegiatan operasional sebuah

perusahaan. Jumlah laba adalah seluruh pendapatan dikurangi dengan seluruh

biaya operasional yang diambil dari aktiva perusahaan (Muslich,

1997dalamWibawa, 2004). Semakin tinggi rasio laba menunjukan bahwa

kinerja perusahaan semakin baik.

d. Rasio Nilai Pasar Modal (Market Value of Equity to Book Value of total Debit)

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak aktiva perusahaan dapat

turun nialinya sebelum jumlah hutang menjadi lebih besar dari aktiva

perusahaan (Muslich, 1997dalamWibawa, 2004).

e. Rasio Penjualan (Sales to Total Assets)

Hubungan antara penjualan dengan kinerja suatu perusahaan sangat erat

dimana peningkatan penjualan sejalan dengan kenaikan laba yang berdampak
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positif pada kinerja suatu perusahaan. Besar kecilnya profit margin pada setiap

transaksi ditentukan oleh dua faktor yaitu, net sales dan biaya usaha. Semakin

tinggi profit maka semakin efisien kinerja suatu perusahaan (Bambang,

1995dalamWibawa, 2004).Selanjutnya dari rasio-rasio tersebut Altman dapat

memformulasikan sebuah model untuk memprediksikan potensi kebangkrutan

sebuah perusahaan, yaitu:

= , . + , . + , . + , . + , .
Keterangan:

X1 = Modal Kerja / Total Aktiva, %

X2 = Laba Ditahan / Total Aktiva,%

X3 = EBIT / Total Aktiva, %

X4 = Nilai Pasar Modal / Nilai Buku Hutang, %

X5 = Penjualan / Total Aktiva

Z = Nilai Keseluruhan Rasio

β 1 – β 5 = Konstanta

Untuk menganalisis hasil perhitungan model Z-score, digunakan angka

interpretasi yang dikembangkan oleh Prof. Edward Altman, sebagai berikut:

Tabel 2.2
Angka Interpretasi

Sumber:Emery & Finnerty (1997:886) dalamWibawa (2004)

Score Prediction
Z > 2.99 Firm will not fail within 1 year
1.81 < Z < 2.99 99 Gray area within which it is difficult

to discriminate effectively
Z < 1.81 Firm will fail in 1 year
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2.5 Hubungan CAMEL dan Altman

Penialain terhadap kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio keuangan

perusahaan merupakan suatu kegiatan yang sangat penting, karena berdasarkan

penialain tersebut dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan suatu perusahaan

selama periode waktu tertentu. Disamping itu penialain kinerja juga dapat

dijadikan pedoman bagi usaha perbaikan atau peningkatan kinerja keuangan

perusahaan tersebut. Alat analisis yang biasa digunakan untuk menilai kinerja

sebuah bank adalah analisis CAMEL. Dalam metode CAMEL penialian

penialalian kinerja perusahaan dilakukan dengan menggunakan 5 macam

indikator keuangan, yaitu:

a) Permodalan (Capital)

b) Kauliatas Aktiva (Assets Quality)

c) Manajemen (Management)

d) Pendapatan (Earning)

e) Likuiditas (Liquidity)

Bagi sebuah perusahaan penting untuk mengetahui kondisinya dengan

kemungkinan mengalami sebuah kebangkrutan selain penialain terhadap kinerja

keuangannya. Kebangkrutan secara umum diartikan sebagai kegagalan sebuah

perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Metode yang biasa digunakan

untuk memprediksi kebangkrutan adalah metode Altman, metode ini

menggunakan 5 rasio keuangan, yaitu: Raio Modal Kerja (Working Capital to

Total Assets), Rasio Laba Ditahan (Retained Earning to Total Assets), Rasio Laba

(EBIT to Total Assets), Rasio Nilai Pasar (Market Value of Equity to Book Value

of Total Debit) dan Rasio Penjualan (Sales to Total Assets).
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2.6 Penelitian terdahulu

Berikut ini merupakan jurnal-jurnal yang digunakan sebagai acuan dalam

penulisan skripsi ini, antara lain:

1. Hamdan dan Andi (2006)

Hamdan dan Andi melakukan kajian tentang resiko keuangan pada BPR syariah

dan BPR konvensional. Penelitian ini menggunakan analisis deskriminan dan

analisis rasio keuangan untuk menbandingakan dan menganalisis resiko keuangan

dari BPR syariah dan BPR konvensional. Hasil dari analisis dari rasio keuangan

ialah bahwa BPR syariah lebih baik dibandingkan dengan BPR konvensional.

Rasio solvabilitas kedua BPR menunjukan kondisi sehat dan semua rasio

rentabilitas kedua BPR adalah positif. Perbandingan tingkat resiko keuangan

berdasarkan hasil analisis deskriminan (Z-Score) menunjukan kedua BPR berada

dalam prediksi kebangkrutan, tetapi nilai Z BPR syariah menunjukan lebih tinggi

dibandingkan dengan nilai Z BPR konvensional.

2. Kumalasari (2012)

Penelitian ini menggunakan motede analisis data uji kruskal wallis dan uji

independent sample t-Test pada resiko keuangan Bank umum syariah dan bank

konvensional. Hasil dari penelitian ini adalah risiko kredit antara bank umum

syariah dengan bank konvensional yang di ukur dengan proxyNPF/NPL tidak

terdapat perbedaan yang signifikan di antara keduanya, meskipun bank umum

syariah memiliki rata-rata NPF lebih tinggi daripada NPL bank konvensional.

3. Wibawa (2004)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh Wibawa, disimpulkan bahwa

tingkat kesehatan bank yang diukur dengan metode CAMEL berpengaruh
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terhadap potensi kebangkrutan suatu bank yang diukur dengan menggunakan

metode Altman. Terdapat pengaruh signifikan dalam penelitian ini, yaitu dari

tingkat kesehatan bank terhadap potensi kebangkrutan dapat diterima.

4. Yati (2012)

Penelitian ini menganalisis perusahaan rokok yang terdaftar di BEI menunjukan

bahwa semakin kecil Z-Score yang dimiliki suatu perusahaan mengindikasikan

semakin besar kesulitan keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut. Berdasarkan

analisis terhadap lima rasio keuangan yang menjadi variabel Z Score (X1-X5)

pada tiap perusahaan yang diteliti menunjukkan bahwa secara umum rasio X5

atau rasio penjualan terhadap total aktiva merupakan rasio yang paling dominan

dalam penentuan nilai Z, karena selalu bernilai terbesar diantara empat rasio yang

lain (X1–X4). Sedangkan rasio yang bernilai kecil sebagaian besar adalah rasio

X1 (rasio modal kerja terhadap total aktiva) dan rasio X2 (rasio laba ditahan)

terhadap total aktiva.

Sehingga penelitian-penelitian terdahulu tersebut dapat disajikan dalam tabel 2.3

sebagai berikut:

TABEL 2.3
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Alat Hasil

1 Hamdan dan Andi

(2006)

Analisis
Komparatif
Resiko
Keuangan
Bank
Perkreditan
Rakyat (BPR)
Konvensional
dan BPR
Syariah

Metode
analisis
deskriminan,
rasio-rasio
keuangan

Hasil
penelitian ini
bahwa resiko
keuangan
BPR Syariah
“F” lebih
rendah
dibandingkan
dengan BPR
Konvensional
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2 Kaligis (2013) Analisis
Tingkat
Kesehatan
Bank dengan
Menggunakan
Metode
CAMEL pada
Industri
Perbankan
BUMN yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

motede
analisis
CAMEL

Hasil
penelitian
menunjukkan
dari keempat
perbankan
BUMN,
kinerja
keuangan
paling
baik dimiliki
BRI. Hal
tersebut
ditunjukkan
dengan
Return On
Asset paling
besar tahun
2010-
2012.Kinerja
keuangan
paling lemah
dimiliki BTN
dengan
diperolehnya
LDR di
bawah standar
BI untuk
predikat
sehat.

3 Wibawa (2004) Pengaruh
Tingkat
Kesehatan
Bank
Terhadap
Potensi
Kebangkrutan
pada Bank-
bank yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Jakarta

Metode
CAMEL dan
Altman Z-
Score

Dapat
dikatakan
bahwa tingkat
kesehatan
bank
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
potensi
kebangkrutan
sebuah bank

4 Kusumo (2002) Analisis
Rasio-Rasio
Keuangan
Sebagai
Indikator
Dalam
Memprediksi
Potensi
Kebangkrutan

Rasio-rasio
keuangan dan
metode
CAMEL

Hasil
penelitian
menunjukan
bahwa rasio-
rasio
keuangan
yang dapat
memperngaru
hi kesulitan



29

Perbankan di
Indonesia

dan
kebangkrutan
adalah
kualitas
aktiva,
rentabilitas,
dan likuiditas

Sumber: data diolah, 2014

2.7 Kerangka pemikiran

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui nilai potensi kebangkrutan

yang terjadi pada Bank Syariah dan Bank Konvensional dengan menggunakan

metode Z-Score. Tahap pertama yang akan dilakukan adalah mencari laporan

keuangan bank yang masuk kedalam kategori sample melalui BI.Tahap kedua

adalah menghitung beberapa indikator potensi kebangkrutan, yaitu:X1 = (Modal

Kerja / Total Aktiva), X2 = (Laba Ditahan / Total Aktiva), X3 = (EBIT / Total

Aktiva), X4 = (Nilai Pasar Modal / Nilai Buku Hutang), X5 = (Penjualan / Total

Aktiva)sesuai dengan laporan keuangan masing-masing bank.

Kemudian tahap ketiga adalah menghitung Z-Score sesuai dengan masing-masing

bank syariah dan bank konvensional. Dan tahap yang terakhir adalah

membandingkan hasil darinilai Z yang telah dihitung, pada bank konvensional

dan bank syariah. Pengujian ini menggunakan analisis statistic yang berupa uji

beda dua rata–rata (Independent Sample T-test).Dari penjelasan deskriptif di atas

maka dapat digambarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:



30

Bagan 2.1
Kerangka Pemikiran

2.8 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas perumusan masalah yang diajukan.

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

H01: Potensi kebangkrutanperbankan syariah dan perbankan konvensioal dalam

kondisi tidak sehat.

Ha1: Potensi perbankan syariah dan perbankan konvensional dalam kondisi sehat.

H02: Potensiperbankan konvensionaldan perbankan syariah dalam kondisi tidak

sehat.

Ha2: Potensi perbankan konvensional dan perbankan syariah dalam kondisi sehat.

H03: Ada perbedaan signifikan terhadap potensi kebangkrutan Perbankan Syariah

dan Perbankan Konvensional.

Ha3: Tidak ada perbedaan signifikan terhadap potensi kebangkrutan Perbankan

Syariah dan Perbankan Konvensional.

Laporan Keuangan
Bank Syariah dan Bank Konvensional

Potensi Kebangkrutan

Z-score

Bank SyariahBank Konvensional


